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ABSTRAK

~ FEBRIYANA M (105191104417) “Ritual Tradisi Mammanusang
Rai" Dalam Perspektif Pendidikan Islam Di Dusun Ujung Bulo Desa
Karampuang Kabupaten Mamuju (dibimbing oleh Hj Maryam dan KH. Alwi
Uddin)”
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
metode pengumpulan data melalui

Penelitian ini bertujuan
Tradisi Mammanusang Rai /

moralitas agie

sebaliknya ade h d |

dilenyapkan’ sepe ammanusang Rai Karena hal ini
sangat mﬂmbaha}'akan kﬂunamn sesmmng.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Tradisi Adat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

primitive atau pra

Tingginya peradaban maka banyak tradisi atau kebiasaan yang masih

terpengaruh oleh agama Hindu dan Budha tradisi dan kepercayaan tersebut bukan

hanya terdapat pada masyarakat primitif saja, tetapi sampai saat ini.

* Sugeng Pujileksono, Petualangan Antropologi: Sebuah Pengamtar llm Antropologi,
(Malang, Umdl‘mss.iﬂﬂaj hal 14,

* Azzil Yahya dan wahkhid Sugiarto, Agama Dalam Dimensi Social Dan Budaya Local,
{Jakarta: Departemen Agama Ri. 1998, hal 96




Sedangkan Rasulullah Saw telah bersabda:
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Sebagaimana Hadist vang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi dan

dia mengatakan bahwa ini adalah hasan dan shahih,

' Imam An-Nawawi, ferjemah Hadist Arba'in An-Nawawi, (Cet-7, Jakarta. Al-
I'tishom Cahaya Umat 2008), h 14
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i banyak ritual atau
tradisi masvarakat yang tidak bertahan sampai saat ini, meskipun demikian ada

pula yang masih tetap dijalankan sampai sekarang. Salah satunya yaitu Ritual

* Ibid, h 43

' Abu Nashim Muchtar, Antara Tradisi dan Sendi-sendi Tauhid, (Yogyakarta: Arta
Media, 2003), h. 16




Tradisi Mammanusang Rai’ di Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten
‘Mamuju vang lebih dikenal dengan pulau karampuang,

Tradisi mammanusang rai’ , dalam arti Bahasa Indonesia yaitu

menghanyutkan rakit. Tradisi ini

N\

|. Bagaimana pelaksanaan Ritual Tradisi Mammanusang Rai’ di Dusun Ujung
Bulo Desa Karampuang Kabupaten Mamuju?

2. Bagaimana perspektif Pendidikan Islam terhadap Ritual Tradisi
Mammanusang Rai’ di Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten
Mamuju?

C. Tujuan Penelitian

| Untuk mengetahui pelaksanaan Ritual Tradisi Mammanusang Rai® di




Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten Mamuju
2. Untuk mengetahui perspektif’ Pendidikan Islam terhadap Ritual Tradisi

Mammanusang Rai” di Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten

Mamuju
D. Manfaat Penelitiz

1 animibog B

saling menghargai berbagai macam ekspresi keagamaan yang bersentuhan
dengan tradisi atau kebudayaan.

¢. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca pada umumnya.




BABII

TINJAUAN TEORITIS

A. Pendidikan Islam

1. Hakikat Pendid

wasa muslim  yang

sia itu terletak

L (moralitas) dan
pengalamannya. Dan keempat potensi esensial inl menjadi tujuan
fungsional pendidikan islam. Oleh karenanya, dalam strategi pendidikan
islam, keempat potensi dinamis yang esensial tersebut menjadi titik pusat
dari lingkaran proses kependidikan islam sampai pada tercapainya tujuan
akhir pendidikan, yaitu manusia dewasa yang mukmin atau muslim,

muhsin, dan muhlisin mutakin.®

“Prof HM. Arifin, MEd, HMimu Pendidikan Isiam, (Cet. 1; Sinar Grafika Offset, 2003)




2. Dasar-dasar Pendidikan Islam
Dasar terminologi pendidikan islam vang telah disebutkan, salah

satu syarat utama dari pendidikan islam adalah upaya menecruskan dan

mengekalkan nilai keb uatu masyarakat. Dengan demikian,
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maupun vang akan datang. Dasar pendidikan islam, menurut Nur Uhbiyati,
secara garis besar ada tiga, yaitu Al-Qur'an, sunnah, dan perundang-
undangan vang berlaku di Negara kita.

Sementara itu, menurut penulis, dasar pendidikan islam dibagi
menjadi dua, vaitu dasar ideal dan dasar operasional. Para pemikir muslim
membagi sumber atau dasar nilai ideal yang dijadikan acuan dalam

h 22-23.




pendidikan islam menjadi empat bagian, yaitu Al-Qur’an, sunnah (hadist),
alam semesta, dan ijtthad. Di pihak lain, dasar nilai operasional dibagi

menjadi enam, vaitu dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar

3 " pS M Ui—,4 44” }
\1!",! f//

.

Pengaruhnya kemudian melebar ke kawasan yang lebih luas dalam waktu
yang sangat singkat. Fkspansi ideologi yang dimotori oleh Al-Qur'an
berpengaruh di berbagai wilayah. Hal int menunjukkan bahwa Al-Qur'an
adalah kekuatan pengubah dunia yang harus diakui dan dipahami,
Al-Qur'an tidak begitu saja dapat mengubah dunia tanpa adanya
usaha untuk mengimplementasikannya, Dibutuhkan penafsiran untuk




menggali semua ajaran yang terkandung di dalamnya. Usaha ini kemudian
dalam konteks pendidikan islam memunculkan nilai-nilai yang membawa

misi agar umatnya mampu menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran.

Indikasi utama dalam hal ini@ialaRisurah Al-Alag (96) ayat 1-5,]

Conc

di dalamnya juga menggambarkan budaya tertentu. Hal ini dikarenakan

Al-Qur’an merupakan teks vang menggunakan bahasa tertentu. Antara

7 Sri Minarti, [l Pendidikan Istam, (Jakarta: AMZAH, 2016), h. 40-42

* Kementrian Agama RLAI-Qur ‘andan Terjemahan (Cet-1. Solo. PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri,2013), h 597

* Ibid, b 6,
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bahasa dan budaya terdapat hubungan yang erat, sekaligus sarana bagi
kemajuan suatu kebudayaan. Al-Quran merupakan urat nadi bagi
kehidupan kaum muslimin yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Selain

itu, Al-Qur’an merups Allah yang memiliki perbendaharaan luas

terhadap pengembangan

b. Sunnah (Hadis)
Ketika merujuk pada sumber utama agama islam, yaitu Al-Qur’an,
maka akan ditemukan pernyataan bahwa Nabi Muhammad merupakan

uswah hasanah yang paling utama bagi umatnya vang benar-benar beriman

2 Sri Minarti ap. cit, h. 43
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kepada Allah dan kehidupan akhirat. Hal ini seperti yang diproklamirkan
‘dalam Surah Al-Ahzab (33) ayat 21.""

At 'l;j;lij, A1 475 58

D

| " s \\\\\‘i’h//
sul \ -4)“‘ rals

\ N
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<\

dua kata satu arti. Artinya, sunnah merupakan padanan dari kata hadis.

Akan tetapi, ada pula yang membedakan keduanya.

 rhid, b 47

" Kementrian Agama R1, Al-Qur ‘andanTerjemahan (Cet-1; Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h. 420

Y Ihid. h. 546




12

Sementara itu, hadis menurut bahasa artinya bary, tidak lama, ucapan,
pembicaraan, dan cerita. Menurut ahli hadis, hadis adalah segala ucapan,

perbuatan, dan keadaan Nabi Muhammad. Dengan kata lain hadis adalah

bersinambungan. Dengan cara itu pula sebuah wacana dalam hadis dapat

tertangkap. Dari sinilah dapat dilihat bagaimana posisi hadis Nabi
Muhammad sebagai sumber atau dasar pendidikan islam yang utama
setelah  Al-Qur'an. Eksitensinya merupakan sumber inspirasi  ilmu
pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan Nabi dan pesan-
pesan ilahiah vang tidak terdapat dalam Al-Qurian atau yang terdapat di

dalamnya tetapi masih memerlukan penjelasan lebih lanjut secara




terperinci. Oleh sebab itu, untuk memperkuat kedudukan hadis sebagai
sumber inspirast pendidikan dan ilmu pengetahuan. dapat dilihat dari

tentang hal tersebut, vaitu sebagai

= g‘f: ‘\\J ///{‘T‘“’

|
9 v
NSS4
N A7
o® // > -

dikategorikan
pengkajian itu
disebut mujtahid

Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan islam pada
dasarnya merupakan proses penggalian dan penetapan hukum syanat yang
dilakukan oleh para mujtahid dengan salah satunya menggunakan
pendekatan nalar. Hal ini dilakukan untuk memberikan jawaban atas

1 Sri Minarti op. cit, b, 48-49

" Kementrian Agama RL A-Onr ‘andan lerjemahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h 91
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berbagai persoalan umat vang ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam
Al-Quran dan hadis. Oleh karena itu lahan kajian analiis 1jtihad

merupakan lahan kajian yang cukup luas. Keluasan lahan tersebut meliputi

?’\, \ ///"’ll\“\\\ '
S pnte

= as intelektual

1) Undang-undang dasar tahun 1945 pasal 29
Dalam undang-undang dasar ini pada ayat (1) yang menerangkan
bahwa Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa
Sementara itu, avat (2) menvatakan bahwa Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanva
masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan
kepercayaannya.'” Hal ini berarti pasal 29 ayat (1) dan (2) dalm
UUD 1945 memberikan jaminan kepada seluruh warga Negara
Republik Indonesia untuk memeluk agama dan beribadah sesuai

" Sri Minarti ap. et h 55-57

" JUD Negara Republik Indonesia Yang Telah Diamandemen 1, 1L 1L dan TV,
{Surabaya: Terbit Terang, 2004), h 20.




dengan agama vang dipeluknya, bahkan mengadakan kegiatan
yang menunjang bagi pelaksanaan ibadah. Dengan demikian,
pendidikan islam vang searah dengan bentuk ibadah yang diyakin;
diizinkan dan dijamin oleh Negara,'®

2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

rangka ibadah maupun guna kemashalatan umat manusia.
Oleh karena itu, sebagai suatu ibadah; pencarian, penguasaan, dan

pengembangan ilmu pengetahuan sangat menekangkan pada nilai-nilai

*® Sri Minarti ap. ¢if, h. 58

~ UL RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung Fokus
Media), h 11

* Ihid. h 19,
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akhlak. Di dalam konteks ini, akhlak terpuji seperti jujur dan tawadhu’

merupakan prinsip-prinsip penting vang perlu dipegang oleh setiap pencan
ilmu,

Pengamalan ilmu pe

kependidikan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan pendidikan adalah suatu nilai ideal yang hendak diwujudkan
melalui proses kependidikan itu Pendidikan apapun senang tiasa
kontekstual dengan nilai-nilai atau bahkan commitment dengan tata mlai
Dalam menanamkan nilai-nilai islam, pendidikan islam lebib banyak

berorientasi kepada nilai-nilai ajaran islam. Menurut konsep ilmu

' Sri Minarti op. cit,, b 59-61
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pendidikan islam, manusia dengan aspek-aspek kepribadiannya yang
berkembang sejak dini dapat dipengaruhi oleh para pendidik dengan corak

dan bentuk idealitas yang diinginkan, tentu dalam batas-batas fitrahnya

masing-masing =

4. Orientasi [imu Pe

* prof HM. Arifin, MEd op. eir, h 111

* Ibid, b 8%

* Kementrian Agama RI, A/-Qur ‘andan Terjemahan (Cet-1, Solo- PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri 2013), h 548




Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memben pelajaran kepadanya, “"Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, scsunggahzl}ya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” ="
Oleh karena sumber ilofib pengetahuan seperti yang dipergelarkan

wawasannya dal 7 ik maha luas maka ilmu-ilmu

di penopang kemantapan

‘‘‘‘‘

.......

kesejahteraan hidupnya di dumia untuk mencapai kebahagiaan hidup di
akhirat.™

5 rhid, h 412

* prof HM. Arifin, M Ed ap. cit, h. 88-89.
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5. Objek Pendidikan Islam

Sejalan dengan misi agama Islam vang bertujuan memberikan
rahmat bagi sekalian makhluk di alam ini, pendidikan Islam

mengidentifikasikan sasaran pa iga pengembangan fungsi manusia,

> N

interaksi dengan sesamanya dalam kehidupan masyarakat. ltulah
sebabnya islam mengajarkan tentang persamaan, persaudaraan, gotong
rovong, dan musyawarah scbagai upaya membentuk masyarakat
menjadi suatu persekutuan hidup yang utuh.

c. Menyadarkan, manusia sebagai hamba Allah SWT. Manusia sebagai
Homo  divinans (makhluk yang berketuhanan) sikap dan watak
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religiusitasnya perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu
menjiwai dan mewarnai kehidupannya.

Firman Allah yang menyadarkan posisi manusia sebagai hamba-

didasarkan pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh sekelompok

masyarakat
Kepercayaan kepada kesakralan sesuatu menuntut ia diperlakukan

secara khusus, Ada tata cara perlakuan terhadap sesuatu yang disakralkan.

7 Prof HM, Arifin, M Ed. op. cit,, h 23-25

" Kementrian Agama R1, Al-Qur ‘andanTerfemahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h. 141
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Ada upacara keagamaan dalam berhadapan dengan yang sakral Upacara
dan perlakuan khusus ini tidak dapat dipahami secara ekonomis dan

rasional. Upacara, persembahan, sesajen, ibadat keagamaan ini biasa tidak

pragmatisnya. la dilakukan oleh

pertimbangan akal sehat dan scjalan dengan tuntutan watak pembaruan
manusia.
b. Menjadi kemantapan umum dalam masyarakat dan dijalankan secara

1ErusS-Mmenerus.

* Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Mamsia, (Jakarta; Rajagrafindo Persada,
2007), h 95-96

¥ Kementrian Agama R1, Al-Our ‘andanTerjemahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandin 2013), h. 26.
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¢. Tidak bertentangan dengan al-quran dan sunnah.

d. Benar-benar telah ada pada saat hukum-hukum yrihadivah di bentuk.

e. Dirasakan oleh masyarakat karena mempunyai ketentuan yang

yang merupakan kemampuan naluri vang terbawa dalam gen bersama
kelahirannya seperti makan, minum, atau berjalan dengan kedua kakinya,
juga di rombak olchnya menjadi tindakan berkebudayaan.

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adat Bagi Umat Islam, Fakultas UL (Yogyekarta,
1993), h. 30

# Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Cet. TX: Jakarta PT Rineka Cipta,
2000), b 144-145
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Sistem budaya atau cultural system merupakan komponen yang
abstrak dari kebudayaan dan terdiri dari pikiran-pikiran, gagasan-gagasan,
konsep-konsep, tema-tema berpikir, dan keyakinan-keyakinan. Dengan

an kebudayaan yang dalam bahasa

\\\\\\"h

///'lqw\\\
- l

va dalam suatu kebudayaan

berada dalam daerah emosional dari alam jiwa para individu yang menjadi
warga dan kebudayaan yang bersangkutan. Selain itu, para individu tersebut
sejak kecil telah diresapi dengan nilai budaya yang hidup dalam
masyarakainya sehingga konsep-konsep itu sejak lama telah berakar dalam

alam jiwa mereka. ltulah sebabnya nilai-nilai budaya dalam suatu

* Ibid. h 180-181
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kebudayaan tidak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya yang lain dalam

waktu singkat, dengan cara mendiskusikannya secara rasional ™

2. Macam-macam Kepercayaan Ri

) N, //”’ll!“‘\\ @
p = ® <<>‘
S
. thAA_N Dl\“

dapat dilihat keberadaannya sampai saat ini. Upacara tersebut
dilakukan untuk menjaga keseimbangan mikrokosmos dan
menghindari kegoncangan yang dapat menurunkannya kesejahtraan
materil. Bentuk upacara-upacara lain adalah upacara perawatan dan
penjamasan pusaka seperti keris. Pemilikan kebesaran seperti keris ini

# Ihid h 153

i " Abdul Djamil, Abdurrahman Masud, dkk, /slam dan Kebudayaan, (Jawa: Gama
Media, Semarang, 2000), h. 14




sebagaimana kepemilikan wahyu (ketiban handaru adalah sebuah
cahaya kilat tanda kebesaran yang telah jatuh dari langit), merupakan
tanda bahwa semua benda pusaka tersebut dipersonifikasikan dan

cyai untuk laki-laki dan nyai untuk

- \\\\4""//A x 7 éhp:
Y o Y = R

Ny § Q "
-1-'.:--"-' i..r’\" :\.t‘_'d-l' g
- TR e e :

mula kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi vang lepas atau
berbeda dari jasad. Atau animisme adalah teori segala objek alam mini
bernyawa atau berjiwa, mempunyai spirt bahwa kehidupan mental dan

Y thid h 120

" Clifford Gaeertz, Abangan Saniri Privayi dan Masyarakat Jewa, Terj. Aswab Makasin,
Pustaka Jaya, (Jakarta, 1983), h 18,

" Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Perbandingan Agama |,
(Jakarta 1982}, h 25
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fisik bersumber dari nyawa, jiwa atau spirit.

Dan pandangan sejarah agama, istilah tersebut digunakan dan

ian yang lebih luas untuk menunjukkan

I'; ‘&/ 'i‘ s

3 . )23 =

hanya bisa terdapat pada benda, orang dan hewan, melainkan juga situasi
atau keadaan tertentu. Menurut Codrinston dalam bukunya the
melainesains yang diterbitkan pada tahun 1981, bahwa mana adalah
suatu kepercavaan terhadap adanya suatu kekuatan yang sama sekali

berbeda dengan kekuatan fisik. Suatu kekuatan menonjol, menyimpang

* Ibid b 93,

O thid b 97
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dan biasa, luar biasa, dan adi kodrati,
Ritus berhubungan dengan kekuatan supernatural dan kesakralan
sesuatu. Karena itu, istilah rifus atau ritual dipahami sebagai upacara

ali dengan vang natural, profan dan

P po i
~a~° WRKASS

) , \\ !‘I'},(//
\\\ A\ ‘,

1 tradist itu bukan

obyek yang mati, melainkan alat yang hidup untuk melayani manusia yang
hidup pula.

Sebagai kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif, tradisi merupakan
mekanisme vang bisa membantu memperlancar pertumbuhan pribadi
anggota masyarakat. Sangat penting pula kedudukan tradisi sebagai
pembimbing pergaulan bersama didalam masyarakat. Fitrah hidup itu

* Bustanudin Agus, Aganma Dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta, Rajagrafindo Persada.
2006), h. 98.




bertumbuh dan berkembang. Tradisi yvang tidak mampu berkembang adalah
tradisi yang menyalahi fitrah hidup,*

2. Eksistensi Tradisi Ritual

bulo desa karampuang 4 d ara turun temurun. Tradisi
g di percaya sebagai

ayaan lain, ritual

lebih menunjukkan perilaku tertentu yang bersifat formal yang dilakukan
secara berskala, bukan sekedar rutinitas yang bersifat teknis namun didasari
kevakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan mistis.

Dhavamony mengutip Susanne Langer bahwa ritual sebagai
ungkapan vang bersifat logis dar ipada bersifat psikologis, yaitu

* Rendra, mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: Gramedia, 1984), h 3.

“Ihid , b 5
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pengobyekan simbol-simbol, Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku
dan perasaan, serta membentuk disposisi pribadi para pemuja vang

mengikuti modelnya masing-masing. Pengobyekan ini penting untuk

* Dillistone, Daya Kekuatan Simbol (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h 2.

¥ Geertz, Abangan, Saniri, Privai dalam Masyarakat Jawa, h 1.




BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

'\

b v //”’lll“‘\\
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keberlangsungan dalam penelitian ini supaya mendapatkan data yang valid.

2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif sebagai
acuan proses dalam pelaksanaan penelitian di lapangan, karena dengan jenis
pendekatan deskripuf kualitatif menghasilkan data-data vang berupa kata-kata,

- " Lexy ) Maleong, Metode Penelitian Kualiiatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2012) b 4
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sebagaimana ciri-ciri vang ada dalam penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif

kualitatif ini merupakan menelitian untuk mengumpulkan mengenai status

Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten Mamuju.
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah
1. Ritual Tradisi Mammanusang Rai’
Tradist mammanusang rai’ dalam arti Bahasa Indonesia yaitu
menghanyutkan rakit Tradisi ini sudah dilakukan turun temurun,

dilaksanakan setiap tahun pada bulan Agustus persiapan yang dilakukan
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selama tujuh hani dan puncak pelaksanaan adat pada han ketujuh dengan
berdoa meminta perlindungan pada sang ilahi, lalu menghanyutkan rakit
yang telah diist makanan dan sesajian lainnya. Masyarakat di pulau tersebut
yang umumnya beragama is /‘-; ini tradisi ini bertujuan sebagai tolak

o d

i
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mendefimsikan pendidikan islam udak dapat lepas dari sisi kKonstruksi
peserta didik sebagai subjek dan objek.*’

E. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua, vaitu:

1. Sumber Data Primer

7 8ri Minarti ap. ¢ir, h. 25-26




Sumber data primer adalah sumber vang memberikan data

langsung dari sumber utama dalam penelitian ini. Adapun yang dimaksud

dengan sumber data utama (primer), yaitu sumber data vang diambil

i P . I
1 12170

F. Ins '8\\ / ‘l‘ \ ’ @
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Dengan metode ini, peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung

terhadap objek penclitian, dalam hal ini yang diamat adalah lokasi
penelitian,

2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat
melakukan wawancara. Pedoman wawancara im berisi perlanyaan-

pertanyaan seputar ritual tradisi mammanusang rai’. Pedoman wawancara




ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.

3. Catatan Dokumentasi

observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan
rekam suara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengamati
secara langsung kegiatan yang ada di lembaga dan semua yang terkait
dengan penelitian ini."’

¥ Nazir, Metode Penelition, h. 3.

“Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), h. 145,




El

Penulis tegun kelapangan dengan mendatangi lokasi tempat
penelitian di Dusun Ujung Bulo Desa Karampuang Kabupaten Mamuju

untuk mengumpulkan dan memperoleh data dan informasi tentang

Bagaimana Pelaksanaan Rit

(83
\
‘\

°
bt roan

menjabarkannya secara konkrit dan detail.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi vaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, notulen,

" Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif, Kualitanf  dean
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h 231.
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agenda dan lain sebagainya’' Pemeriksaan Dokumentasi dilakukan
dengan penelitian bahan

dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan
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komunikasi dan jaringan kerja suatu organisasi. Namun, inferensi-
inferensi ini harus diberlakukan hanya sebagai rambu-rambu bagi
penelitian selanjutnya dan bukan sebagai temuan definitif, sebab inferensi

i pada suatu saat bisa menghasilkan arah yang keliru,

" Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h 231

 Anas Sudijono, Pengantar Statisti Penddikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008, h 30.
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H. Teknik Analisis Data {

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik amll!lsa
deskripsi. Setelah data terkumpul baik dar data primer maupun data sekunder,

f,ﬂ I\KA-S Q.

\\\‘\\'h,,{//

\\‘\”‘ Y
N
R

melakukan penelitian dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk
tahap selanjutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti harus
melakukan wawancara dengan berbagai informan *

2. Reduksi Data (reducation)

* Milen dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), b 15

* Ibid, h 16,




Reduksi data merupakan proses pemilihan/penyederhanaan data- data
yang diperoleh baik itu dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi
vang didasarkan atas fokus permasalahan. Setelah melalui proses pemilihan
data, maka data yang penting da s tidak digunakan. Maka, kemudian

ulisan yang lebih ilmiah dan

ﬁ.ql

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat.

Kesimpulan yang telah ditarik maka kemudian diverifikasi dengan melihat
dan mempertanyakan kembali dan melihat catatan lapangan agar memperoleh
pemahaman yang tepat. Selain itu, juga dapat dengan mendiskusikannya,
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa pengambilan kesimpulan harus
dilakukan secara teliti dan hati-hati agar kesimpulan yang diperoleh

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitanf, h. 249




berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dilakukan agar
data tersebut mempunyai validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi

o * Milen dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), h. 20




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pes

>

Pulau Karampuang berupa pulau kecil seluas 6 km persegi. Pulau
ini dikelilingi oleh air laut jernih berwarna biru. Kejernihan air lautnya
membuat biota laut dapat dilihat hanya dari permukaan saja. Spot terbaik
untuk melihat keindahan bawah laut tersebut yaitu di dermaga kayu yang
dibangun di garis pantai. Selain bisa membuat Anda dapat menikmati
keindahan bawah laut. Di pulau ini terdapat sebuah sumur unik yaitu
sumur tiga rasa. Dinamakan demikian karena air sumur imi memiliki tiga




a1

rasa air yang berbeda, yaitu asin, payau dan tawar. Sumur tiga rasa juga
sering disebut dengan nama sumur jodoh. Selain sumur jodoh, tempat lain
yang bisa dikunjungi di pulau ini ialah Gua Lidah.

2. Kondisi Geografis
Secara geogfafis 2 merupakan desa yang berada di
a desa yang berada di

» o

Pekerjaan
¢ Pesani | 592
o Pegawai Negen Sipil 620
e Pedagang/ wiraswasta 9
¢ Perawat

Sumber : Profil Desa Tahun 2020
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4. Sarana dan Prasarana Umum

Tabel 2
Sarana dan prasarana umum yang ada di Desa karampuang,

menangkap 1kan maka masyarakat bercocok tanam. begitu pula
sebaliknya. Atau mercka melakukan kedua-duanya dengan membagi
waktu dan berbagi dengan anggota keluarga lainnya. Selain itu
terdapat juga vyang berprofesi sebagai jasa angkutan Kkapal,
pertukangan dan PNS,
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2. Struktur Organisasi Pemenntah Desa
Berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004

‘vang ditindak lanjuti dengan PP Nomor 72 Tahun 2005, pemerintahan

.6 dianen
\\ A"'M/A

bersama Badan Permusvawaratan Desa (BPD) Masa jabatan
Kepala Desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk
satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang
menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan
bersama BPD.Saat ini, jabatan Kepala Desa di Karampuang di

Pegang Oleh Ibu Hasdiah,




2). Perangkat Desa
Perangkat Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam
melaksanakan tugas dan wewenangnva. Salah satu perangkat desa

i dari Pegawai Negeri Sipil.

Kepala Desa dan Perangkat Desa. BPD berfungsi menetapkan
Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat.
4). Keuangan desa

Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi
kewenangan desa didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APB Desa), bantuan pemerintah dan bantuan pemerintah
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daerah. Penyelenggaraan urusan pemerintah daerah vyang
diselenggarakan oleh pemerintah desa didanai dari APBD.
Penyelenggaraan urusan pemerintah vang diselenggarakan oleh

ndapatan Desa, Belanja Desa

aspirasi masyarakat dalam pembangunan. Hubungan kerja antara
lembaga kemasyarakatan dengan Pemerintahan Desa bersifat
kemitraan, konsultatif dan koordinatif-
6). Pemerintah Desa

Sebagaimana tertuang dalam pasal 11 PP Nomor 72 tahun
2005 pemerintah desa terdini dari kepala desa dan perangkat desa.
Perangkat desa sebagai maksud di atas terdiri dari sekretaris desa




dan perangkat desa lainnya. Perangkat desa lainnya terdiri atas
sekretariat desa, pelaksana lahan lapangan dan unsur kewilayahan,
Selanjutnya susunan organisasi dan tata kerja pemerintahan desa

Kadus Batu Bira . Asman
Kadus Karaeng : Samaruddin
Kadus Bajak : Basri

Kadus Ujung Bulo - Wiwin Ernandi
Kadus Ujung Bulo Wisata : Muh Sukri
Kadus Sepang :ldrus M
Kadus Nangka . Masrianti
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¢.  Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

BPD  berkedudukan sebagai unsur penyeleng-gara

pemerintahan desa yang merupakan wakil dari penduduk desa

Dalam menjalankan roda pemerintahan desa, kepala desa, masyarakat
bersama perangkainya dan lembaga swadaya masyarakat melaksanakan
tugasnya masing-masing sesuai tupoksinya untuk memberikan pelayanan
pada masyarakat seoptimal mungkin dan transparansi schingga terciptanya
pemerintahan yang bersih dan berwibawa. Sehingga kedepan terwujudnya
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masyarakat yang makmur, sejahtera, aman, sehat lahir dan batin serta
mempunyai sumber daya manusia yang memiliki IMTAQ (lman dan Tagwa)
serta IPTEK (Iimu Pengetauan dan Teknologi) yang tepat guna, tepat sasaran,
atas dasar azas dan manfaz b

tumbuhCan sehinggs / \

. xpS MUHg,,
ﬂQQ’D ““AKASS 4 @‘?

8 \\ ﬂ"'h///
‘/ \\\\ A\‘! of ,,/ ~ ﬁ

\ .___/___-’*

- merupak ‘ vang
RENAN
\

makhluk, alam dan tumbuh-

erbebas dari predikat desa

“"Awal mula dilaksanakan tradisi ritual Mammanusang Rai’,
bahwa tradisi Mammanusang Rai” itu sudah ada semenjak nenek
moyang mereka masih hidup dan dilaksanakan secara turun-
temurun, sehingga sampai saat ini dalam pelaksanaannya hanva
bersifat melanjutkan saja baik yang harhublmgan dengan tatacara
pelaksanaan upacaranya maupun niat tujuannya’”

Sehingga dengan meneruskan tradisi Mammanusang Rai’

.....

" Wawancara Dengan Bapak Ismail Selaku Ketua Adat Dusun Ujung Bulo Pada 5 Juni
2021, Jam 11.00 WITA.




menjadi tradisi di masyarakat. Adapun yang melatar belakangi adanya
tradisi Mammanusang Rai’ ini Seperti yang diungkapkan informan
Bapak Hasanuddin selaku tokoh masyarakat:

\\,A\I;,,‘y,

A\ A;\ 7/
\‘ . %

terjadi di kampung tersebut, bapak ismail selaku ketua adat juga
mengatakan bahwa:

*'pernah suatu malam saya bermimpi didatangi orang tua bersurban
putih dan memberi peringatan kepada saya ini menandakan bahawa
ada pelanggaran vang kami langgar dikampung ini yaitu tidak
melaksanakan ritual tersebut™™™

* wawancara Dengan Bapak Hasanuddin | Selaku tokoh masyrakat desa karampuang
Pada 06 juni 2021, Jam 16,00 WITA

* Wawancara Dengan Bapak Rahman Selaku Masyarakat Dusun Ujung Bulo Pada 5 Juni
2021, Jam 14.00 WITA. _
_ % Wawancara Dengan Bapak Ismail Selaku Ketua Adat Dusun Ujung Bulo Pada § Juni
2021, Jam 11.00 WITA.




51

Perayaan ini biasa dilaksanakan warga desa Karampuang
setahun sekali. yaitu pada bulan Agustus. Tempat pelaksanaannya

ada 3 tempat seperti yang diutarakan oleh bapak ismail selaku

ulut yang tertinggi di area
lat, kemudian berpindah
sLumLr }"BIIE dianggap

" ,U
N e
Ny add ai dl n up
A
\NZ-‘/
P —
~— P —
Ta ITE “J,‘:g 5 ]

'—.]'

-

o L
0 - o =
" \'/" TN

;92

i

musyawarah ini dibicarakan tentang berapa uang vang terkumpul

serta waktu dan tempat untuk pembuatan Rakit (perahu), hasil
sumbangan dari masvarakat untuk membeli segala keperluan yang
dibutuhkan dalam upacara tersebut. Termasuk di dalamnya

menentukan hari H-nya. Di samping itu juga untuk membentuk

*! Wawancara Dengan Bapak Ismail Selaku Ketua Adat Dusun Ujung Bulo Pada 5 Juni
2021, Jam 11.00 WITA.
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panitianya, Setelah acara musyawarah selesai dilakukan dan telah
pula ditentukan han H-nva. maka satu hari menjelang hari H

dilakukan persiapan-persiapan yang menyangkut upacara tersebut.

sesajian lainnya. Setelah seluruh masyarakat tersebut semua berkumpul

dan persiapan sudah siap maka sesajian dibawa keatas gunung yang

tertinggi di wilayah tersebut dan upacara mammanusang rai’ pun dimulai.
Upacara dibuka oleh ketua adat setempat dengan membaca

basmallah dan mantra-mantra sambil membakar kemenyan yang baunya

semerbak sebagai alat wasilah pada yang kuasa. Setelah itu sesajian di

52 \Wawancara Dengan Bapak Ismail Selaku Ketua Adat Dusun Ujung Bulo Pada § Juni
2021, Jam 11.00 WITA
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arak ke Sumur kapal(sumur yang dianggap keramat), sesajian dilctakan
disamping sumur kapal tersebut dan ketua adat membaca mantra-mantra

selanjutnya, setelah itu sesajian diarak lagi ke tepi pantai dan semua

1. Korelasi Tradisi Mammanusang Rai’ dalam Perspektif
Pendidikan Islam

Menyinggung masalah adat sebagai unsur kebudayaan, Islam
tidak bersikap menjadikannya sebagai sasaran yang harus
dihilangkan, Apa yang dilakukan oleh Islam hanyalah

5! Wawancara Dengan Bapak 1smail Selaku Ketua Adat Dusun Ujung Bula Pada 5 Juni
2021, Jam 11.00 WITA.




membersihkannya dari hal-hal yang bertentangan dari tauhid dan
akal sehatnya. Dan mengenai adat, dapat dikembangkan, namun
hal-hal yang -hertenmngnn dengan tauhid dan akal sehat tidak

\\ Jh» 4//

". \ |

“Musyawarah adalah pemersatu orang banyak, penguji otak, dan jalan
menuju kebenaran.” Kemudian katanya pula Allah menganggap baik
musyawarah dalam berbagai masalah. Ini dia sampaikan dengan cara

memuji orang-orang yang mematuhi musyawarah.*”

* Akhmad Taufik, MPd., dkk , Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Isiam,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005), h 44

% Abdul Hadi Asy-Sval, Islam Membina Masyarakat Adil Meakmur, (Jakarta Pustaka
Dian1987), h 337
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Seperti dijelaskan dalam firman Allah Taala;
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b. Doa dan Zikir bersama kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
Doa itu adalah suatu bentuk ibadah dengan melahirkan kerendahan
hati dihadapan Allah yang Maha Tinggi dan Mulia serta memohon

bantuan dan pertolongan-Nya

 Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘andan Terjemahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h 71

" Ibid, h 329 _ _

“ Didiek Ahmad Supadie, Studi Islam 11, (Jakarta, Rajawali Pers, 2015), h 99




Setiap kita selalu berdoa, baik selepas solat wajib, maupun pada
setiap kesempatan lain. Baik dengan doa-doa yang banyak bertebaran
dalam ayat suci Al-Quran maupun berdasarkan petunjuk sunnah Nabi
SAW. Baik drmgan hahas: maupun dengan bahasa kita sendiri.

N

AL “‘7"",”"4w

‘\“p\KAS S A
\\\ A'I» ,//

Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan.”’

“ Basri Iba Asghary, Solusi Al-Quran Tentang Prablema Social Politik Budaya, (Jakarta;
Rineka Cipta, 1994), h 173-174.
Bustanuddin Agus, A/-Islam, (Jakarta, Rajagrafindo Persada, 1993), h 105

' Kementrian Agama R1, A/l-QOur ‘andanTerjemahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h |
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Dan Allah Swt tidak akan mengampuni orang-orang yang meminta

selain kepadanya sebagaimna firman Allah Swt didalam Q.S An-Nisa (4).
48,

d

bersahabat satu sama lain. Disamping itu dapat mempertemukan
masyarakat yang sudah lama tidak bertemu karena sibuk dengan urusan
masing-masing. Mereka bersatu padu menjalin  persahabatan yang
prinsipnya masing-masing individu akan saling menghormati sesamanya,
saling kenal mengenal, berkembangnya sikap cinta kasih, vang pada




gilirannya akan tercipata suatu tali persaudaraan yang biasa disebut
Ukhuwah Islamivah.
Upaya mempertautkan silaturahmi terdapat dalam sabda nabi yaitu:

dua orang muslim yang et lalu keduanya saling jabat tangan,
niscaya dosa kedufinyz Allah, sebelum mereka berpisah.

"o B
'*“/'/// o >

«® =
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Sebagai agama yang sempurna, [slam memiliki ajaran-ajaran yang
memuat keseluruhan ajaran yang pernah diturunkan kepada para Nabi dan
umat-umat terdahulu dan memiliki ajaran yang menyangkut berbagai
aspek kehidupan manusia dimanapun dan kapanpun. Dengan kata lain,
ajaran Islam sesuai dan cocok untuk segala waktu dan tempat.

™ Basri Tha Asghary. Solusi Al-Quran Tentang Problema Social Politik Budaya, (Jakarta,
Rineka Cipta, 1994), h 248,




59

Islam adalah agama yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW dan
dipelihara serta dipahamkan dengan rapi dan teliti sekali oleh para sahabat

beliau dan orang-orang yang hidup pada zaman sahabat itu, Dan agama itu

telah diperaktckkan di antafd mereka demikian lamanya tanpa sengketa,

'''''

ad

Aalalf 200 Y - 3200 B
¢ .0 Saihal g a5
Terjemahnya;

Katakanlah: "Dia-lah Allah, vang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nva segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun vang setara
dengan Dia." (Qs: al-ikhlas ; 1-4),

" Syekh Muhammad Abduh, Rusaluh Tauhid, (Jakarta, Bulan Bintang 1993), h 127

" Kementrian Agama RI, A/-Our ‘andinTerjemahan (Cet-1; Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h. 604




2. Hal Yang tidak dibenarkan dalam tradisi ritual Mammanusang
Rli'

Memberikan Sesaji didTempat-tempat yang Dianggap Keramat

aikian modern kini, mercka yang

,"R"W\)

'////lluu‘\\\\\\,

Terjemahnya;
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tubhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nva
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Qs Al-Jasiyah, 45; 23),

Banyak pula kaum muslimin yang percaya penuh begitu saja

kepada pemimpin agamanya, bahkan ada yang sampai vang

" Ibid, b 501
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mengultuskannya. Seluruh ucapan, prilaku dan perintah pimpinan
agamanya itu serta-merta dipastikan kebenarannya, dan lantas diikuti
tanpa merasa perlu memeriksa kebenarannya. Mereka bahkan tidak

prilaku, dan perintah yang diberikan

. My
wPKAsSA,F 0.
W .ﬂ:, 4 e
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Terjemahnya:
Dan apabila mereka melakukan perbuatan kep, mereka berkata,
“Kami mendapati nenek moyang kami melakukan vang demikian,
dan Allah menyuruh kami mengerjakannya™ Katakanlah,
“Sesungguhnya Allah tidak pernah menyuruh berbuat keji. Menga#a
kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?”

" tbid b 153
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Sebagaimana firman Allah Swt dapat dipahami bahwa untuk
mendekati  Allah SWT, pada dasarnya setiap muslim tidak

membutuhkan  perantaraan  apapun. Menjadikan  paranormal,

%o = ‘\ :
¢

Terjemahnya;
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang vang berdoa apabila ia memohon kepada- Ku,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku. agar mereka selalu berada
dalam kebenaran,”’

1man Ranchmian, Iskum Javiaban Senia Masalah Hidup, akarta, Erlangga, 2011), h2

™ Kementrian Agama R1, Al-Qur ‘ancanTerjemeahan (Cet-1, Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h. 28
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Dan Allah SWT menurunkan Al-Islam sebagai kebenaran asas
bagi sekalian makhluk, untuk memakmurkan dunia dan alam semesta.

Menggunakan asas selain Al-Islam tidak akan diterima oleh Allah

lain-lain. Ada diantara tradisi tersebut sudah diisi penubh dengan nilai-nilai
Islam, meskipun namanya masih tetap atau sebagian penampilannya belum
berubah penuh, seperti “selamatan” yang sudah dihilangkan sesajennya, diganti

0 A bdurahman Madjrie, Meluruskan Agidah, (Jakarta; Khairul Bayaan, 2003), h 25
" Kementrian Agama RL A/-Qur ‘andanTerjemahan (Cet-1, Solo. PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri 2013), h, 61




dengan shodagoh makanan, diisi dengan membaca ayat-avat Al-Qur'an dan
do’a kepada Allah s w.t ™

Menurut Imam Al-Ghozali menyatakan: Tidak semua bid'ah itu dilarang,

n b - \\m("'h ,//
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Rasyidin belum ada.

2. Bid’ah Haram (Bid’ah Muharram). Seperti bid'ah-bid’ah dalam bidang
‘aqidah (Qadanyah, Murjiah, dan Jabariyah atau Mujassimah dan lain-lain),
yang jelas-jelas bertentangan dengan Sunnah yang ada. Atau menghalalkan
hal-hal vang jelas ada hukum keharamannyva dan Al-Qur’an atau As-sunnah

* Muhammad Tholhah Hasan , Ablussunnah Wal~Jamaah Dalam Persepsi dan Tradisi
NU, (Jakarta: Lantabora Press, 2005, Cet 3), h 221-222.
 Ihid h 232




65

atau lyma’ tanpa ada dasar-dasar yang dibenarkan menurut svara™ (seperti
menghalalkan zina atau judi umpamanya).
3. Bid"ah Sunah (Bid’ah Mandubah). Hal ini sangat banyak bentuknya, seperti;

¥, 2
% ’\ V "ll\“\\\ g
\ P, “h\‘)

yang tidak bertentangan dengan 69 prinsip svariah atau agidah Islamiyah
yang sudah jelas (bukan yang masih diperselisihkan).*'
Sedangkan Ritual Mammanusang Rai adalah upacara yang diadakan

setiap tahunnya yang salah satunya bertujuan untuk menolak balak ™

* Ihicd h 233
" wawancara Dengan Bapak ismail , Selaku ketua adat desa karampuang Pada 05 juni
2021, Jam 14.00 WITA




Dan juga menurut Bapak Hasanuddin melaksanakan Ritual Mammanusang
Rai" adalah untuk memeriahkan kampung dan pada dasarnya sebagai

ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa ™

1) Bahwa yang dimaksud dengan Ritual Tradisi Mammanusang Rai’
adalah Tradisi yang menginginkan pertolongan dan perlindungan dari
vang maha kuasa dan menolak balak, yang diselenggarakan pada bulan
Agustus, dan adapun proses plaksanaan tradisi tersebut adalah:

a. Musyawarah

* wawancara Dengan Bapak Hasanuddin , Selaku tokoh masyrakat desa karampuang
Pada 06 juni 2021, Jam 16.00 WITA

¥ Fauzie Nurdin, lnegralisme Iskam Dan Budaya Lokal, (Yogyakarta, Gama Media,
2010), h 134
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b. Gotong rovong

¢. Doa bersama.

musibah atau sebagai tolak bala.

b. Agidah
Agidah adalah pokok (usul) dan dasar dalam agama, Agidah juga
merupakan pondasi dari segala amal yang akan kita lakukan karena
amal dan akhlak tidak akan ada gunanya bila tidak didasarkan pada
Agidah atau keimanan yang benar oleh karena itu Aqgidah adalah hal

pertama dan utama yang harus kita miliki.




Salah satu dari Aqidah yang baik dalam ajaran islam adalah
meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dan menjauhkan diri
dari perbuatan syirik. Dalam tradisi ini masyarakat yang umumnya
bersama dengan menghanyutkan

juan memintah perlindungan

L /

7///'4“\\‘ \

yang sangat baik untuk dijadikan sebagai panutan dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu Akhlak yang baik yaitu menjaga silaturahim
dan memperkuat tali persaudaraan meskipun Tradisi Mammanusang
Rai® dianggap masyarakat sebagai cara untuk menjalin silaturahim

namun maksud dan tujuan di laksanakannya Tradisi ini adalah hal

yang bertentangan dalam syariat Islam yaitu bersama-sama
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membawa sesajian ke tempat-tempat vang dianggap keramat seperti
gunung tertinggi, sumur kapal dan pantai,




BABV
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa

kesimpulan yang penulis dapatkan
penulis sampaikan bebers

\“P\KAbS 4
N‘ \h, ,,/

dalam tradisi Mammanusang Rai® di Dusun Ujung Bulo Desa
Karampuang meliputi : a) Musyawarah, b). Gotong royong, ¢). Doa
bersama, d). Membawa sesajian ketempat yang dianggap keramal, ).
Menghanyutkan Rakit/perahu.

2. Islam tidak melarang umat Islam untuk mengerjakan adat istiadat ataupun
ritual, sejauh hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai atau jiwa

tauhid dan moralitas aqidah Islam, Pelaksanaan Mammanusang Rai’
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adalah ritual tradisi yang bertentangan dengan perspektif Pendidikan
Islam. Mekipun dalam pelaksanaan tradisi ini masvarakat melakukan
musyawarah, bergotong royong, dan melakukan doa bersama namun hal

/ <( \kP\KASS,q
~
\\\ “"D t%

tidak dianjurkan untuk berlebih-lebihan dalam pelaksanaan tersebut.
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KEGIATAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA
Ketua Adat:
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2. Apakah bapak/ibu setuju ritual tradisi im dilaksanakan setiap tahunnya?
3. Bagaimana partisipasi masyarakat saat pelaksanaan tradisi ini?

4. Dampak yang di rasakan ketika tidak melaksanakan tradisi ini?
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Dokumentasi Proses Penelitian,

Gambar 1. Wawancara dengan ketua adat dan tokoh masvarakat

Gambar 2. Lokasi penelitian Desa Karampuang
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Gambar 3. Sumur Kapal Desa Karampuang
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